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PRAKATA

Etnisitas dan multikulturalisme merupakan dua konsep yang erat
kaitannya dengan dinamika sosial dalam masyarakat. Etnisitas
mencerminkan identitas kelompok berdasarkan kesamaan budaya,
sejarah, dan tradisi, sementara multikulturalisme menekankan bagaimana
berbagai kelompok dengan latar belakang berbeda dapat hidup
berdampingan secara harmonis. Pemahaman terhadap kedua konsep ini
menjadi semakin penting dalam era globalisasi yang menuntut
keterbukaan dan toleransi antarbudaya.

Keberagaman etnis yang ada dalam suatu masyarakat dapat menjadi
kekayaan sekaligus tantangan dalam menciptakan kohesi sosial. Jika
dikelola dengan baik, multikulturalisme dapat memperkuat solidaritas
sosial dan meningkatkan potensi kolaborasi antarkelompok. Namun,
tanpa pemahaman dan sikap inklusif, perbedaan etnis dapat memicu
konflik dan memperdalam segregasi sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan
kebijakan dan pendekatan yang dapat menyeimbangkan hak-hak setiap
kelompok serta mendorong integrasi tanpa menghilangkan identitas
budaya masing-masing.

Kajian mengenai etnisitas dan multikulturalisme ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih luas mengenai dinamika keberagaman
dalam masyarakat. Dengan memahami perbedaan yang ada, setiap
individu dapat berkontribusi dalam membangun lingkungan yang inklusif
dan harmonis, di mana keberagaman bukan menjadi sumber perpecahan,
melainkan kekuatan dalam membentuk peradaban yang lebih maju dan
berkeadilan.



DAFTAR ISI

PRAKATA ..oiiiiiiiici s v

DAFTAR STt ssenes vi

BABI

KONSEP SISTEM SOSTAL BUDAYA ...t 1
Pengertian Masyarakat dan Kebudayaan...........cccecccvveenniccinicinnnccnnne. 1
Wujud Kebudayaan ........ccveeineciieeiniiecinieeiicieieieneneeeseneseisecsesseses 2
Sistem SOSial.....ciiiiiiiiiii s 5
Sistem Sosial Budaya.......cccoecueiveeunieieiniieiniiieecieieeieeseecseeesenenes 14

BABII

ORIENTASI NILAI BUDAYA .....coviiiiiiiiniciiccsscicnsnenne 20
Pengertian Sistem Nilai Budaya .......c.ccoeeeiveeenecinnccnccniccnicieenes 20
Masalah Dasar Hidup Orientasi Nilai Budaya ......cc.ccceeeeuvinieniccnnaes 21
Lapangan Hidup Orientasi Nilai Budaya.......ccocccovveerreenncenincnnnenes 23

BAB III

NILAI BUDAYA MENTALITAS PENGHAMBAT BANGUNAN ......... 27
Pengertian Mentalitas.........cccoovieiviiiiniiininiciiciiicecesieinees 27
Faktor yang Memengaruhi Mentalitas .........c.cooccceuveereincernenciennicuenncnes 28
Keadaan Mentalitas Bangsa Indonesia Sebelum Revolusi.................... 33
Keadaan Mentalitas Bangsa Indonesia Pasca-Revolusi.........cccccuuucec. 34
Mentalitas Sosialis Bangsa Indonesia .........ccccccvvcviviivinicininicinicnnnans 38

Vi



BAB IV

KEARIFAN LOKAL PENDUKUNG PEMBANGUNAN .......cccccoeviununnn. 40
Pengertian Kearifan Lokal.........ccccooeeiviiiiniiiiciniiiciicciiciiees 40
Ciri-Ciri Kearifan Lokal .......ccecoceuriveenicninicniiciniceeiceecieecnenenes 41
Unsur dalam Kearifan LoKal........cccoovceviinnicnicniciicciiciicnnes 44
Fungsi Kearifan LoKal.......ccoccceeeinieeinircninicieciniccsieseecsesecsenenes 48
Peran Kearifan Lokal dalam Mendukung Pembangunan
Berkelanjutan .......cccceiviceiiciniiciicicinicieieecsieeneesenseessseseneaes 51

BABV

KONFLIK DAN INTEGRASI: PENDEKATAN TEORETIK ................... 54
Penyebab Terjadinya Konflik .........cccccoeucenieienincnncenciniccniceeienes 54
Pengendalian KonfliK .......cccccoeviiiniiiiniininieiiiiiiicceicieiees 56
Dampak Terjadinya KonfliK.........cccccveieiniiinnicininccniiiecniicnnieenns 59
Proses Terwujudnya INtegrasi........coceceeeuerreeurinecrrinereieierernecrennecnennenes 64

BAB VI

INTEGRASI SOSTAL ....oooviiiiiiiiiieieieieieieietttststeneseseiesesesesesesessssesesesesesens 67
Pengertian Integrasi SOsial.........ccoveeieiceinicininicininicniceiceecieieees 67
Syarat Terjadinya Integrasi SOSial......ccococoeurereurirecrrinererninerernicieirecrenenes 68
Faktor yang Memengaruhi Integrasi Sosial.........ccoocceeveenicrninicenncnee 71
Bentuk-Bentuk Integrasi Sosial.........cccooceuvieuiinivcininicininieniceicicines 74

BAB VII

KONTEKS SOSIO-KULTURAL SISTEM DEMOKRASI..........cccccvvuunec. 78
Struktur Sosial Sistem DemoKrasi........cccccvueviniiivniniciiinicccaes 78
Klasifikasi Struktur Sosial Sistem Demokrasi........ccocceuveuerrecrernicunnnees 82
Pola Hubungan antar Parameter Struktrur Sosial..........cccccoevvinivinnnce. 84

vii



BAB VIII

ETNISITAS DALAM MASYARAKAT INDONESIA........cccccovuvivirinnunnnn. 87
Pengertian Etnisitas ... 87
Identitas Etnike......cccocociiiiiiiiniiiiiiiciciiccc e 88
Pandangan tentang Etnisitas.........cccccoveeinieniniciiinceniceicsieenieenes 89

BABIX

HUBUNGAN ANTARETNIS .....ccviiiiiiiiicccscnnes 93
Dimensi Hubungan Antaretnis........c.coccecevrrenenceeerereinnencncscererenensenene 93
Konflik Sosial dalam Etnik..........cccccocviiiininiinniicinicccccnen, 98
Pembentukan Identitas Nasional Etnik.........cccooevvviviviniininicininnnce 99

BAB X

HUBUNGAN ANTARETNIS: KAJIAN BRUNER .......ccccecovuvvviriinnnn. 103
Demografi SOSIAl ......c.ccocueurieueinicieiricieiieinicete ettt seaes 103
Kemantapan atau Dominasi Kebudayaan Setempat............cccceuccueecec. 104
Keberadaan Kekuatan Sosial dan Pendistribusiannya...........ccccceeuc.c. 105

BAB XI

KONFLIK ANTARETNIS ....ccociiiriiiiiiiiiintncccecciesnesesenesenene 107
Faktor-Faktor Penyebab Konflik........ccoccevieivicvinicniniciniciniccnnes 107
Faktor Penyebab Konflik Antaretnis.........c.cccceeeuevvecuviicrnnnccininceennenes 109
Fase Konflik Kekerasan Antaretnis.........cccocvueuiiviiinciricnncinicnncnninnn. 113

BAB XII

MASYARAKAT MAJEMUK ..o s 116
Makna Kemajemukan.........cocceeeereerniiernincnenicneiceneesesenesessesesens 116
Karakteristik Masyarakat Majemuk........cccccocvivinivninnnciicnicicnnnn, 120
Konflik dalam Masyarakat Majemuk ........cccccceveeueveeeueirecrrnncrennenceennenes 121

viii



BAB XIII

MULTIKULTURALISME ..ot 124
Pengertian Multikulturalisme..........cccccocceuviiiiviininicininiciniceicicnaes 124
Jenis MultiKulturaliSINE .....c.ocvevevivviiieieieerecreeceseeeeee e 125
Multikulturalisme di Indonesia..........ccceueceuvivevinicivinicnnicinicciinens 127

BAB XIV

ETNISITAS DAN GLOBALISASL.....ocoviiiiirieiiiniciieieineienciseienenssaenaes 129
Dampak GloDaliSasi .....c.cvvuevvreucreineuerriereiriereineeieieseresesesseesessesesessenes 129
Globalisasi dan Politik Identitas..........c.ccceueeerviereirecrniniciniseennicrenenes 131
Globalisasi dan POPUliSme .........cccevueuvueuemiiereinicieiicniciciniciennecienenes 132

DAFTAR PUSTAKA . ..ottt esssasssssesenns 134

PROFIL PENULIS ....ooveiieiiininieinieietrinieenteieenteretneesesessesestssesenessesessssesenens 138



BAB |
KONSEP SISTEM SOSIAL BUDAYA

Pengertian Masyarakat dan Kebudayaan

Masyarakat adalah sekumpulan individu yang hidup bersama dalam suatu
lingkungan sosial dan saling berinteraksi berdasarkan norma, adat istiadat,
dan hukum yang berlaku. Dalam masyarakat, individu memiliki
ketergantungan satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan hidup dan
membangun hubungan sosial yang berkelanjutan. Secara etimologis,
istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab musyarak, yang bermakna
hubungan atau interaksi sosial antarindividu dalam suatu kelompok. Oleh
karena itu, masyarakat dapat dipahami sebagai suatu jaringan sosial yang
terstruktur, di mana setiap individu memiliki peran dan fungsi tertentu
dalam menjalankan kehidupan bersama.

Sementara itu, kebudayaan merupakan hasil dari pemikiran,
tindakan, dan karya manusia yang diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui proses belajar. Kata "kebudayaan" berasal dari
bahasa Sanskerta buddhayah, yang berarti segala hal yang berkaitan
dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut
culture, yang berasal dari bahasa Latin colere, yang bermakna mengolah
atau mengerjakan sesuatu, termasuk dalam bidang pertanian. Kebudayaan
mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti sistem nilai, norma, adat
istiadat, bahasa, seni, teknologi, dan berbagai elemen lain yang membentuk
identitas suatu kelompok masyarakat (Liliweri, 2002).

Kebudayaan dapat dikategorikan ke dalam dua bentuk utama, yaitu
kebudayaan material dan kebudayaan nonmaterial. Kebudayaan material
mencakup benda-benda hasil karya manusia yang dapat dilihat dan
dirasakan secara fisik, seperti pakaian, bangunan, peralatan, dan teknologi.
Sebaliknya, kebudayaan nonmaterial meliputi nilai, norma, kepercayaan,
dan sistem sosial yang menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat.
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Kebudayaan bersifat dinamis, terus berkembang seiring dengan perubahan
sosial dan interaksi antarbudaya.

Hubungan antara masyarakat dan kebudayaan sangat erat dan tidak
dapat dipisahkan. Masyarakat berperan sebagai pencipta dan pewaris
kebudayaan, sedangkan kebudayaan menjadi pedoman dalam kehidupan
sosial masyarakat. Tanpa kebudayaan, masyarakat tidak akan memiliki
aturan dan sistem sosial yang mengatur interaksi antarindividu.
Sebaliknya, tanpa masyarakat, kebudayaan tidak akan dapat berkembang
dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Oleh karena itu, pemahaman
tentang keterkaitan antara masyarakat dan kebudayaan sangat penting
dalam memahami dinamika kehidupan sosial manusia.

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat membentuk kebudayaan
melalui interaksi dan pengalaman bersama. Proses sosialisasi menjadi
sarana utama dalam pewarisan kebudayaan, di mana individu belajar dan
menyesuaikan diri dengan norma serta nilai yang berlaku dalam suatu
masyarakat. Kebudayaan juga menjadi identitas yang membedakan satu
masyarakat dengan masyarakat lainnya. Dengan demikian, baik
masyarakat maupun kebudayaan memiliki peran yang sama pentingnya
dalam membangun tatanan sosial yang harmonis dan berkelanjutan.

Wujud Kebudayaan

Wujud kebudayaan mencerminkan bagaimana suatu masyarakat
mengekspresikan nilai, norma, dan hasil karya mereka dalam berbagai
bentuk. Menurut Koentjaraningrat, ada tiga wujud kebudayaan, yaitu:
1. Wuyjud Ideal (Sistem Nilai)
Wujud ideal dari kebudayaan merupakan aspek yang bersifat abstrak
dan tidak dapat diraba secara fisik. Wujud ini mencakup ide, gagasan,
nilai-nilai, norma, adat istiadat, dan peraturan yang berkembang
dalam suatu masyarakat. Sebagai bagian dari sistem nilai, wujud ideal
berperan dalam membentuk pola pikir serta cara pandang masyarakat
terhadap berbagai aspek kehidupan.
Selain itu, wujud ideal berfungsi sebagai pedoman dalam
mengatur, mengendalikan, dan memberi arah pada perilaku individu
dalam masyarakat. Contohnya adalah nilai gotong royong dalam



BAB I
ORIENTASI NILAI BUDAYA

Pengertian Sistem Nilai Budaya

Sistem nilai budaya adalah seperangkat nilai, norma, dan keyakinan yang
dianut oleh suatu masyarakat dan menjadi pedoman dalam kehidupan
sosial. Nilai-nilai ini mencerminkan apa yang dianggap penting, baik, dan
ideal oleh suatu kelompok dalam menentukan sikap serta perilaku individu
maupun kolektif (Koentjaraningrat, 2000). Sistem nilai budaya juga
berfungsi sebagai landasan dalam menilai tindakan dan membentuk
identitas sosial, sehingga membantu menjaga keteraturan dalam
masyarakat.

Nilai-nilai budaya berkembang melalui proses sosialisasi yang
berlangsung sejak seseorang lahir hingga dewasa. Proses ini melibatkan
keluarga, lingkungan, lembaga pendidikan, serta berbagai institusi sosial
lainnya. Setiap masyarakat memiliki sistem nilai budaya yang khas, yang
terbentuk berdasarkan sejarah, kondisi geografis, serta interaksi sosial yang
terjadi di dalamnya. Meskipun demikian, ada nilai-nilai universal yang
berlaku secara umum, seperti kejujuran, kerja keras, dan rasa hormat
terhadap sesama.

Selain itu, sistem nilai budaya juga mengalami perubahan akibat
pengaruh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal dapat berupa
inovasi sosial dan perkembangan pola pikir masyarakat, sementara faktor
eksternal mencakup globalisasi, teknologi, dan interaksi dengan budaya
lain. Dalam era modern, banyak budaya yang mengalami transformasi
akibat masuknya nilai-nilai baru yang kadang berbeda dengan nilai-nilai
tradisional yang telah lama dianut oleh masyarakat.

Meskipun sistem nilai budaya dapat berkembang dan beradaptasi,
esensi dari nilai-nilai budaya tetap menjadi pedoman utama dalam
kehidupan sosial. Nilai-nilai ini menjadi dasar dalam membangun
identitas kolektif, memperkuat solidaritas sosial, serta menciptakan
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harmoni dalam masyarakat. Oleh karena itu, menjaga dan memahami

sistem nilai budaya sangat penting agar suatu masyarakat tetap memiliki

jati diri yang kuat di tengah perubahan zaman.

Masalah Dasar Hidup Orientasi Nilai Budaya

Orientasi nilai budaya dalam masyarakat di seluruh dunia secara universal

berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia. Nilai-nilai ini

membentuk cara pandang, sikap, dan tindakan manusia dalam menjalani

kehidupan sehari-hari. Secara umum, terdapat lima masalah pokok yang

menjadi dasar dalam orientasi nilai budaya, yaitu:

1.

Hakikat hidup manusia

Hakikat hidup manusia menjadi aspek mendasar dalam orientasi nilai
budaya. Beberapa masyarakat menganggap hidup sebagai ujian atau
perjalanan spiritual yang harus dijalani dengan penuh kesadaran dan
makna. Mereka percaya bahwa kehidupan memiliki tujuan yang lebih
tinggi, seperti mencapai kebahagiaan sejati, kesejahteraan rohani, atau
persiapan menuju kehidupan setelah mati.

Di sisi lain, ada pula budaya yang lebih berfokus pada kehidupan
duniawi dengan menekankan kebebasan individu, kesenangan, dan
pencapaian materi sebagai ukuran keberhasilan hidup. Dalam
konteks ini, kebahagiaan sering dikaitkan dengan pencapaian pribadi,
karier, dan pengalaman yang memperkaya kehidupan seseorang.
Hakikat karya manusia
Karya manusia mencerminkan kreativitas dan nilai-nilai yang
berkembang dalam suatu masyarakat. Beberapa budaya sangat
menjunjung tinggi kerja keras, disiplin, dan produktivitas, sehingga
keberhasilan seseorang sering diukur dari dedikasi dan kontribusinya
dalam bidang pekerjaan atau penciptaan sesuatu yang bermanfaat
bagi masyarakat.

Namun, ada juga budaya yang lebih menekankan keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam budaya seperti ini,
waktu luang, kebahagiaan pribadi, dan hubungan sosial sering kali
dianggap sama pentingnya dengan pencapaian profesional. Orientasi
terhadap karya manusia ini kemudian berpengaruh pada bagaimana
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BAB Il

NILAI BUDAYA MENTALITAS PENGHAMBAT
BANGUNAN

Pengertian Mentalitas

Mentalitas merupakan konsep yang mencakup berbagai aspek kehidupan
batiniah manusia, termasuk pola pikir, sikap, dan cara merespons
lingkungan. Mentalitas tidak hanya berkaitan dengan kapasitas intelektual
seseorang, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya yang membentuk
cara individu berpikir, merasakan, dan bertindak dalam kehidupan sehari-
hari. Mentalitas berkembang melalui interaksi dengan lingkungan sosial
dan budaya, sehingga dapat berbeda antara individu maupun kelompok
masyarakat yang berbeda.

Dalam kajian antropologi, Koentjaraningrat menekankan bahwa
mentalitas adalah keseluruhan isi serta kemampuan pikiran dan jiwa
manusia dalam menanggapi lingkungannya. Hal ini berarti bahwa
mentalitas tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan
sikap mental yang dipengaruhi oleh sistem nilai budaya. Dengan kata lain,
mentalitas seseorang atau suatu kelompok mencerminkan bagaimana
mereka memahami dunia dan membentuk tindakan berdasarkan
pengalaman serta ajaran budaya yang mereka anut.

Dari sudut pandang psikologi, mentalitas sering dikaitkan dengan
kualitas kognitif dan akademik seseorang. Psychology Dictionary
mendefinisikan mentalitas sebagai kapasitas berpikir yang menentukan
bagaimana seseorang memproses informasi, mengambil keputusan, dan
menyelesaikan masalah. Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), mentalitas diartikan sebagai keadaan dan aktivitas jiwa
yang mencerminkan cara berpikir serta berperasaan seseorang dalam
merespons situasi tertentu (Iskandar, 2017).
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Dengan demikian, mentalitas dapat dipahami sebagai pola pikir atau
cara berpikir yang berkembang dari interaksi antara faktor biologis, sosial,
dan budaya. Mentalitas tidak bersifat statis, melainkan dapat berubah
seiring dengan pengalaman hidup, pendidikan, dan pengaruh sosial yang
diterima oleh individu. Oleh karena itu, memahami mentalitas sangat
penting dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, psikologi, dan
sosiologi, karena berpengaruh terhadap cara individu dan kelompok
berperilaku serta beradaptasi dalam kehidupan sosial.

Faktor yang Memengaruhi Mentalitas

Mentalitas seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membentuk

cara berpikir, merasakan, dan bertindak dalam kehidupan. Faktor-faktor

ini dapat berasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan

sekitarnya, yang secara bersama-sama membentuk pola pikir dan sikap

mental seseorang. Berikut adalah beberapa faktor utama yang

memengaruhi mentalitas individu:

1. Kondisi fisik
Kondisi fisik memainkan peran penting dalam membentuk
mentalitas seseorang. Kesehatan yang baik memungkinkan individu
untuk berpikir jernih, mengelola emosi dengan lebih stabil, dan
menghadapi tantangan dengan sikap positif. Asupan nutrisi yang
cukup, olahraga teratur, dan tidur yang berkualitas berkontribusi
pada keseimbangan mental serta daya tahan terhadap stres.

Sebaliknya, kondisi fisik yang buruk dapat berdampak negatif

pada mentalitas seseorang. Penyakit kronis, kelelahan, atau
kurangnya perawatan diri dapat menyebabkan gangguan kognitif,
menurunkan motivasi, dan meningkatkan risiko gangguan psikologis
seperti kecemasan atau depresi. Oleh karena itu, menjaga kesehatan
fisik menjadi faktor utama dalam membangun mentalitas yang kuat
dan stabil.

2. Hereditas
Hereditas atau faktor keturunan berperan dalam membentuk
mentalitas individu sejak lahir (Fathurrohman, 2016). Sifat bawaan
seperti kecerdasan, temperamen, dan kecenderungan emosional
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BAB IV
KEARIFAN LOKAL PENDUKUNG PEMBANGUNAN

Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan konsep yang mencerminkan nilai-nilai
kebijaksanaan yang berkembang dalam suatu masyarakat berdasarkan
pengalaman dan tradisi yang telah diwariskan dari generasi ke generasi.
Kearifan ini mencerminkan cara hidup masyarakat dalam beradaptasi
dengan lingkungan serta membentuk norma, etika, dan tata nilai yang
menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
kearifan lokal menjadi bagian dari identitas suatu komunitas yang
membedakannya dari kelompok masyarakat lain (Affandy, 2017).

Menurut Soebadio dalam Luciani, kearifan lokal adalah suatu
identitas khas yang mencerminkan kepribadian bangsa dan
kemampuannya dalam menyaring budaya luar. Hal ini berarti bahwa
masyarakat yang memiliki kearifan lokal yang kuat tidak hanya mampu
mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya tetapi juga mampu
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan dari luar tanpa kehilangan
jati diri. Dengan kata lain, kearifan lokal berfungsi sebagai filter dalam
menghadapi perubahan sosial dan budaya.

Kearifan lokal juga dapat dipahami sebagai kebenaran yang telah
mentradisi dalam suatu daerah dan diakui oleh masyarakat sebagai norma
yang mengatur kehidupan bersama. Dalam banyak kasus, kearifan lokal
berwujud dalam bentuk adat istiadat, kepercayaan, hukum adat, seni,
bahasa, dan berbagai praktik sosial yang mencerminkan nilai-nilai luhur
suatu komunitas. Keberadaannya membantu menjaga keseimbangan
dalam kehidupan masyarakat, baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun
lingkungan.

Selain itu, kearifan lokal berperan penting dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan. Banyak praktik tradisional dalam bidang
pertanian, pengelolaan sumber daya alam, dan tata ruang wilayah yang
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berlandaskan kearifan lokal terbukti mampu menciptakan keseimbangan
ekologi. Misalnya, sistem Subak di Bali yang merupakan kearifan lokal
dalam pengelolaan irigasi telah berkontribusi dalam menjaga kelestarian
lingkungan dan ketahanan pangan di daerah tersebut.

Secara keseluruhan, kearifan lokal merupakan aset berharga yang
perlu dijaga dan dikembangkan dalam menghadapi tantangan globalisasi.
Dengan mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal, masyarakat dapat
tetap berakar pada identitas budaya mereka sekaligus bersikap terbuka
terhadap perkembangan zaman. Oleh karena itu, penting bagi setiap
generasi untuk memahami, menghargai, dan menerapkan kearifan lokal
dalam kehidupan sehari-hari agar nilai-nilai luhur bangsa tetap lestari.

Ciri-Ciri Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan bagian integral dari identitas budaya suatu
masyarakat. Setiap daerah memiliki tradisi dan nilai-nilai yang terkandung
dalam kearifan lokal yang diwariskan turun-temurun dan tetap relevan
dengan kondisi zaman (Jusmawati, 2024). Dalam kearifan lokal, terdapat
sejumlah ciri khas yang membedakannya dari budaya lain dan
memberikan landasan bagi kehidupan sosial masyarakat. Berikut ini
adalah beberapa ciri utama dari kearifan lokal.
1. Bersifat tradisional
Kearifan lokal memiliki sifat tradisional karena telah ada dan
berkembang dalam suatu masyarakat sejak zaman dahulu. Nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya diwariskan secara turun-temurun dan
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sosial. Masyarakat
mempertahankan kearifan ini sebagai pedoman dalam menghadapi
berbagai permasalahan, baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun
lingkungan.

Sebagai warisan budaya yang sudah mengakar, kearifan lokal
tetap dijaga keberlangsungannya agar tidak hilang oleh
perkembangan zaman. Meskipun mengalami perubahan, prinsip-
prinsip dasarnya tetap dipertahankan dan dijadikan sebagai pedoman
hidup. Dengan demikian, kearifan lokal terus berperan dalam
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BAB V
KONFLIK DAN INTEGRASI: PENDEKATAN TEORETIK

Penyebab Terjadinya Konflik

Menurut Soerjono Soekanto, konflik merupakan suatu proses sosial yang

terjadi ketika individu atau kelompok berusaha mewujudkan tujuan

mereka dengan cara melawan pihak lain, yang sering kali melibatkan

ancaman atau tindakan kekerasan (Indrawan, 2022). Adapun, faktor

umum penyebab konflik sosial sebagai berikut.

1. Perbedaan keyakinan dan pendirian
Keberagaman keyakinan dan pandangan hidup dalam masyarakat
dapat menjadi pemicu konflik sosial ketika terjadi ketidaksepahaman
yang mendalam. Perbedaan dalam interpretasi ajaran agama, ideologi
politik, atau nilai-nilai moral sering kali menimbulkan ketegangan,
terutama jika masing-masing pihak merasa keyakinannya paling
benar. Ketika tidak ada sikap saling menghormati, perbedaan ini
dapat memicu perdebatan yang semakin tajam dan sulit dikendalikan.

Jika perbedaan keyakinan tidak dikelola dengan baik, potensi

perpecahan dalam masyarakat akan semakin besar. Konflik yang
berawal dari ketidaksepahaman dapat berkembang menjadi
perselisihan terbuka yang melibatkan kelompok-kelompok dengan
kepentingan berbeda. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan
sikap toleransi dan membangun dialog yang terbuka agar perbedaan
tidak menjadi sumber permusuhan, tetapi justru memperkaya
kehidupan sosial.

2. Perbedaan kebudayaan antarkelompok masyarakat
Setiap kelompok masyarakat memiliki kebudayaan yang khas,
mencakup bahasa, adat istiadat, dan norma sosial yang membentuk
identitas mereka. Ketika kelompok-kelompok dengan budaya
berbeda berinteraksi, kesalahpahaman dapat terjadi akibat perbedaan
dalam cara berkomunikasi, tata krama, atau ekspresi emosi. Stereotip
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dan prasangka terhadap budaya lain sering kali memperburuk
keadaan, sehingga menimbulkan jarak sosial dan ketegangan antar
kelompok.

Ketidakcocokan budaya juga dapat mempengaruhi pola
hubungan sosial dalam masyarakat yang beragam. Misalnya,
kebiasaan suatu kelompok yang dianggap wajar bisa saja bertentangan
dengan nilai-nilai kelompok lain, sehingga memicu konflik. Oleh
karena itu, upaya membangun pemahaman lintas budaya dan sikap
saling menghormati menjadi penting untuk mencegah konflik dan
menciptakan harmoni dalam kehidupan sosial.

Perbedaan kepentingan antar individu atau kelompok

Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok sering kali
menjadi pemicu utama konflik sosial. Persaingan dalam memperoleh
sumber daya ekonomi, jabatan, atau pengaruh politik dapat
menyebabkan  ketegangan di  antara  pihak-pihak  yang
berkepentingan. Ketidakseimbangan dalam pembagian keuntungan
atau hak sering kali menimbulkan ketidakpuasan, terutama jika ada
pihak yang merasa dirugikan atau diperlakukan tidak adil.

Jika perbedaan kepentingan tidak dikelola dengan baik, konflik
dapat berkembang menjadi perselisihan terbuka yang merugikan
banyak pihak. Tanpa adanya mekanisme penyelesaian yang
transparan dan adil, ketegangan ini bisa semakin tajam dan sulit
untuk diatasi. Oleh karena itu, negosiasi dan dialog yang konstruktif
menjadi langkah penting dalam meredam konflik serta mencari solusi
yang dapat diterima oleh semua pihak.

Kesenjangan sosial mengenai tingkat kesejahteraan

Kesenjangan sosial yang terjadi akibat perbedaan tingkat
kesejahteraan sering kali menimbulkan ketidakpuasan dalam
masyarakat. Ketimpangan dalam akses terhadap pendidikan, layanan
kesehatan, dan kesempatan kerja membuat kelompok yang kurang
beruntung merasa terpinggirkan. Akibatnya, kecemburuan sosial
dapat berkembang, terutama ketika kesenjangan ini terus melebar
tanpa adanya upaya pemerataan yang efektif.

Jika ketimpangan tersebut tidak segera diatasi, potensi konflik
sosial semakin besar. Kelompok yang merasa dirugikan dapat
melakukan protes atau bahkan perlawanan terhadap sistem yang
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BAB VI
INTEGRASI SOSIAL

Pengertian Integrasi Sosial

Integrasi sosial adalah suatu proses penyatuan individu atau kelompok

dalam suatu masyarakat sehingga tercipta keselarasan dan keteraturan

sosial (Pritani, 2024). Integrasi ini terjadi ketika berbagai perbedaan, baik

dalam hal budaya, suku, agama, maupun kepentingan, dapat diselaraskan

sehingga masyarakat dapat hidup berdampingan secara harmonis.

Adapun, pengertian integrasi sosial menurut para ahli yaitu:

1.

Gillin

Menurut Gillin, integrasi sosial adalah suatu fenomena yang muncul
sebagai akibat dari proses sosial, terutama yang berkaitan dengan
keberagaman unsur seperti emosi, budaya, perilaku, dan keinginan.
Perbedaan ini dapat menimbulkan masalah sosial, sehingga
masyarakat perlu menyadari pentingnya proses perdamaian untuk
mencapai integrasi dalam kehidupan sosial.

Soerjono Soekanto

Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa integrasi sosial adalah suatu
proses sosial yang melibatkan berbagai pihak dalam mengatasi
permasalahan di masyarakat. Konflik sosial, kekerasan, dan ancaman
dari pihak lain sering menjadi pemicu perlunya integrasi, sehingga
masyarakat dapat mencapai keserasian sosial.

Hendropuspito

Menurut Hendropuspito, integrasi sosial adalah suatu keadaan di
mana masyarakat membentuk satu kesatuan yang utuh. Dalam proses
ini, setiap individu pada akhirnya memiliki visi dan misi yang sama,
sehingga tercipta keharmonisan dalam kehidupan bersama.

Paul B. Horton

Paul B. Horton mendefinisikan integrasi sosial sebagai serangkaian
proses dan interaksi yang memungkinkan berbagai kelompok ras dan

67



etnis dapat hidup berdampingan secara harmonis. Integrasi ini

berperan penting dalam mendukung perkembangan ekonomi dan

budaya dalam masyarakat.

Berdasarkan berbagai definisi dari para ahli, dapat disimpulkan
bahwa integrasi sosial adalah suatu proses yang menyatukan berbagai
perbedaan dalam masyarakat agar tercipta keserasian, harmoni, dan
kehidupan yang stabil. Proses ini melibatkan interaksi sosial yang baik,
kesadaran bersama, serta upaya menyelesaikan konflik yang muncul akibat
perbedaan budaya, etnis, perilaku, maupun kepentingan.

Syarat Terjadinya Integrasi Sosial

Integrasi sosial dapat terbentuk dalam suatu masyarakat apabila
memenuhi beberapa syarat tertentu. Syarat-syarat ini berperan dalam
menjaga keseimbangan hubungan sosial, memperkuat ikatan
antarkelompok, serta menciptakan keharmonisan dalam kehidupan
bersama. Berikut adalah enam syarat utama yang harus dipenuhi untuk
terwujudnya integrasi sosial.
1. Memiliki rasa saling membutuhkan antar sesama
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri. Setiap individu memiliki kebutuhan yang beragam, dan untuk
memenuhinya, mereka membutuhkan bantuan dari orang lain.
Ketergantungan ini menjadi dasar terbentuknya hubungan sosial
yang kuat.

Sebagai contoh, dalam dunia pendidikan, seorang murid
membutuhkan guru untuk mendapatkan ilmu, sementara seorang
guru membutuhkan murid sebagai objek pembelajaran. Begitu pula
dalam bidang ekonomi, penjual dan pembeli saling membutuhkan
untuk melakukan transaksi. Hubungan yang saling menguntungkan
inilah yang memperkuat struktur sosial dalam masyarakat dan
mendorong terciptanya integrasi sosial.

2. Nilai dan norma harus dijalankan secara konsisten
Nilai dan norma merupakan pedoman yang mengatur interaksi sosial
dalam masyarakat. Norma ini bersifat mengikat dan berfungsi untuk
menciptakan ketertiban serta mencegah konflik yang dapat
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BAB VI
KONTEKS SOSIO-KULTURAL SISTEM DEMOKRASI

Struktur Sosial Sistem Demokrasi

Struktur sosial merupakan salah satu konsep fundamental dalam sosiologi

yang merujuk pada tatanan atau pola hubungan antarkomponen sosial

yang membentuk dan mengatur kehidupan masyarakat.

Menurut Charles P. Loomis, struktur sosial tersusun atas sepuluh

unsur penting yaitu:

1.

Unsur pengetahuan dan keyakinan
Pengetahuan dan keyakinan merupakan unsur dasar dalam struktur
sosial yang membentuk cara pandang masyarakat terhadap realitas
sosial maupun alam. Pengetahuan mencakup pemahaman kolektif
tentang kehidupan, sedangkan keyakinan menyangkut kepercayaan
yang dianut secara bersama, baik dalam hal keagamaan, kebudayaan,
maupun etika sosial. Unsur ini menjadi pedoman bagi individu dalam
menilai sesuatu dan mengambil keputusan dalam berinteraksi. Dalam
masyarakat, kesamaan pengetahuan dan keyakinan menjadi kekuatan
integratif yang menciptakan kesatuan dalam tindakan sosial.
Unsur perasaan solidaritas

Solidaritas adalah ikatan emosional dan rasa kebersamaan

antaranggota masyarakat. Unsur ini mendorong individu untuk
merasa menjadi bagian dari suatu kelompok sosial dan
menumbuhkan kepedulian terhadap sesama. Perasaan solidaritas
memperkuat kohesi sosial dan memperlancar kerja sama, terutama
saat menghadapi situasi krisis atau tantangan bersama. Dengan
adanya solidaritas, masyarakat dapat mempertahankan stabilitas
sosial, mengurangi konflik internal, dan membangun jaringan sosial
yang saling mendukung.
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Unsur tujuan dan cita-cita yang sama

Tujuan dan cita-cita bersama mengacu pada harapan atau visi kolektif
yang ingin dicapai oleh masyarakat. Unsur ini memberikan arah dan
orientasi bagi perilaku sosial masyarakat. Ketika anggota masyarakat
memiliki cita-cita yang sejalan—misalnya keinginan akan keadilan,
kemajuan ekonomi, atau pendidikan yang merata—maka
terbentuklah kesatuan gerak sosial. Kesamaan ini juga menjadi
pendorong utama dalam menciptakan kolaborasi dan pembangunan
sosial yang berkelanjutan, karena masyarakat bekerja berdasarkan
aspirasi yang sama.

Unsur nilai-nilai dan norma-norma sosial

Nilai-nilai sosial adalah prinsip dasar yang dijunjung tinggi
masyarakat, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan.
Sedangkan norma sosial merupakan aturan konkret yang mengatur
perilaku individu agar sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Kedua unsur
ini menjadi tolok ukur dalam menilai apakah suatu tindakan diterima
atau tidak oleh masyarakat. Nilai dan norma menjaga ketertiban,
mengarahkan interaksi sosial, serta menjadi alat kontrol sosial yang
efektif agar anggota masyarakat bertindak sesuai dengan harapan
kolektif.

Unsur kedudukan dan peranan sosial

Kedudukan (status) merujuk pada posisi seseorang dalam struktur
masyarakat, sedangkan peranan (role) merupakan ekspektasi perilaku
yang melekat pada posisi tersebut. Unsur ini menjelaskan bagaimana
individu bertindak sesuai dengan peran yang disandangnya, seperti
peran sebagai orang tua, guru, atau pemimpin masyarakat. Perbedaan
kedudukan dan peranan ini mengatur pola hubungan sosial dan
memungkinkan terjadinya pembagian kerja, koordinasi, serta fungsi
sosial dalam masyarakat secara terstruktur.

Unsur kekuasaan

Kekuasaan adalah kemampuan seseorang atau kelompok untuk
memengaruhi dan mengarahkan perilaku orang lain, baik melalui
wewenang formal maupun pengaruh informal. Unsur kekuasaan
penting dalam struktur sosial karena memungkinkan pelaksanaan
aturan, pembuatan kebijakan, serta pengelolaan sumber daya. Dalam
masyarakat, kekuasaan menentukan struktur pengambilan keputusan
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BAB VIl
ETNISITAS DALAM MASYARAKAT INDONESIA

Pengertian Etnisitas

Istilah etnis berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethnos atau ethnikos, yang

secara harfiah berarti kelompok orang atau komunitas tradisional

(Gumelar, 2016). Sementara itu, etnisitas merujuk pada sebuah konsep

yang menggambarkan suatu kelompok yang memiliki kesamaan asal-usul,

latar belakang sejarah, serta identitas budaya. Identitas ini dapat tercermin

melalui tradisi, nilai-nilai, bahasa, dan pola perilaku yang dimiliki, baik

yang tampak secara nyata maupun yang dibentuk melalui imajinasi

kolektif kelompok tersebut. Adapun, terdapat beberapa definisi etnisitas

yang kompleks dari berbagai pendapat ahli, yaitu:

1.

Lake & Rothchild (1998), menyatakan bahwa etnisitas dapat dipahami
sebagai suatu identitas kolektif yang didasarkan pada kesamaan
bahasa, ciri fisik, pengalaman sejarah bersama, hubungan
kekeluargaan, serta keterikatan terhadap wilayah atau kebudayaan
tertentu. Identitas ini menjadi dasar bagi suatu kelompok untuk
membedakan diri dari kelompok lain dalam struktur sosial.

Eriksen (1993), melihat etnisitas sebagai unsur yang muncul dalam
relasi sosial antar kelompok, di mana walaupun interaksi yang terjadi
sangat terbatas, satu kelompok tetap mempersepsikan dirinya sebagai
entitas yang berbeda secara budaya dari kelompok lain. Dalam
pengertian ini, etnisitas berfungsi sebagai pembentuk batas identitas
dalam konteks interaksi sosial yang minimal.

Ratcliffe (2006), sebagaimana dikutip oleh Sibarani (2016: 3),
mendefinisikan etnisitas sebagai kesamaan dalam garis keturunan dan
leluhur, yang dibentuk melalui pengalaman sejarah dan pemahaman
kolektif di masa lalu. Kesamaan tersebut tercermin melalui lima
dimensi utama, seperti keterikatan kekerabatan, agama yang dianut,
bahasa yang digunakan, wilayah tempat tinggal kelompok, serta
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karakteristik fisik yang membedakan kelompok tersebut dari yang

lain.

Berdasarkan ketiga pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
etnisitas merupakan sebuah konstruksi sosial yang mengacu pada identitas
kolektif suatu kelompok yang terbentuk melalui kesamaan sejarah, budaya,
bahasa, serta faktor-faktor simbolik dan fisik yang diwariskan secara
turun-temurun. Etnisitas tidak hanya berkaitan dengan ciri-ciri lahiriah
atau asal-usul biologis semata, tetapi juga mencakup aspek pengalaman
sosial dan historis yang membentuk rasa kebersamaan dalam kelompok
tersebut.

Identitas Etnik

Identitas etnik merujuk pada kesadaran dan pengakuan individu atau

kelompok terhadap asal-usul budaya, sejarah, bahasa, dan nilai-nilai yang

membedakannya dari kelompok lainnya. Dalam kajian sosiologi dan
antropologi sosial, identitas etnik dipahami sebagai konstruksi sosial yang
terbentuk melalui interaksi individu dengan masyarakat sekitarnya.

Terdapat tiga tingkatan identitas etnik sebagaimana dikemukakan dalam

kajian sosiologi dan antropologi sosial.

1. Identitas yang ditentukan sendiri oleh orang yang bersangkutan
Pada tingkatan ini, identitas etnik ditentukan oleh individu itu sendiri
berdasarkan pengalamannya, keyakinannya, dan pemahaman
pribadinya tentang kelompok etnis yang ia miliki. Individu memilih
untuk mengidentifikasi dirinya dengan cara tertentu sesuai dengan
nilai-nilai, tradisi, bahasa, atau budaya yang dia anggap sebagai bagian
dari identitas pribadinya.

Proses ini melibatkan rasa kebanggaan dan afiliasi yang kuat
terhadap kelompok etnisnya, serta keputusan subjektif mengenai
bagaimana ia ingin dikenali oleh orang lain dalam konteks sosial. Hal
ini mencerminkan kebebasan individu dalam memilih dan
menegaskan identitas etnisnya.

2. Identitas yang dipersepsikan oleh orang lain
Tingkatan ini menggambarkan bagaimana identitas etnik seseorang
dipersepsikan oleh orang lain di luar kelompoknya. Dalam
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BAB IX
HUBUNGAN ANTARETNIS

Dimensi Hubungan Antaretnis

Hubungan antaretnis merupakan bagian penting dalam dinamika sosial

masyarakat majemuk. Interaksi antara kelompok etnis yang berbeda

mencerminkan bagaimana perbedaan identitas budaya, sejarah, dan

kepentingan dapat membentuk pola relasi sosial yang beragam (Pitoyo,

2017). Dalam kajian sosiologis, hubungan ini dianalisis melalui berbagai

dimensi yang menggambarkan bentuk dan kualitas interaksi antar

kelompok etnis. Ada beberapa dimensi hubungan antaretnik di Indonesia,

yaitu:

1.

Dimensi sikap

Dimensi sikap dalam hubungan antaretnis berkaitan erat dengan
persepsi dan pandangan yang terbentuk dalam diri individu maupun
kelompok terhadap etnis lain. Sikap ini mencerminkan cara pandang
sosial yang dapat terbentuk dari berbagai sumber, termasuk
pengalaman masa lalu, pendidikan, dan pengaruh lingkungan. Ketika
persepsi yang berkembang bersifat positif, maka akan muncul rasa
saling menghormati dan toleransi yang menjadi fondasi penting
dalam membangun hubungan etnis yang harmonis.

Sebaliknya, jika sikap yang terbentuk bernada negatif, seperti
prasangka, stereotip, dan diskriminasi, maka hubungan antaretnis
bisa terganggu bahkan memicu ketegangan sosial. Sikap negatif ini
kerap kali diwariskan atau diperkuat oleh informasi yang tidak
berimbang dari media massa, atau dari pengalaman sosial yang sarat
konflik. Ketidaktepatan dalam menilai kelompok lain dapat
menimbulkan jarak sosial yang menghambat integrasi antar
kelompok dalam masyarakat.

Oleh karena itu, dimensi sikap menjadi indikator awal yang
menentukan arah dan kualitas hubungan antaretnis. Jika sikap yang
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ditanamkan bersifat inklusif dan menghargai perbedaan, maka kohesi
sosial lebih mudah terbentuk. Namun, jika sikap cenderung eksklusif
dan penuh kecurigaan, maka relasi antarkelompok rawan mengalami
gesekan bahkan konflik terbuka.

Dimensi sejarah

Dimensi sejarah dalam hubungan antaretnis mengacu pada jejak
panjang interaksi yang pernah terjadi antara kelompok-kelompok
etnis di masa lampau. Pola-pola relasi yang terbentuk—baik itu
kooperatif maupun konfrontatif—sering kali meninggalkan warisan
psikologis dan sosial yang memengaruhi hubungan etnis saat ini.
Dalam banyak kasus, sejarah menjadi acuan penting dalam
membentuk persepsi kolektif antar kelompok terhadap satu sama lain.

Apabila suatu kelompok etnis memiliki pengalaman sejarah
berupa diskriminasi, penindasan, atau marginalisasi, maka akan
tercipta memori kolektif yang sarat trauma dan ketidakpercayaan. Hal
ini dapat menjadi hambatan serius dalam membangun hubungan
etnis yang sehat, karena luka sejarah tersebut tetap membekas dan
diwariskan antargenerasi. Ketegangan pun mudah muncul ketika satu
kelompok merasa ketidakadilan masa lalu belum sepenuhnya diakui
atau dipulihkan.

Sebaliknya, jika sejarah mencatat adanya kolaborasi, saling
menghormati, dan koeksistensi antar kelompok, maka akan tercipta
dasar kuat bagi kohesi sosial di masa kini. Kenangan kolektif yang
positif dapat memperkuat solidaritas dan rasa kebersamaan antar
etnis. Oleh karena itu, memahami dan merekonsiliasi sejarah menjadi
langkah penting dalam membangun hubungan antaretnis yang adil,
setara, dan harmonis.

Dimensi institusi

Dimensi institusi dalam hubungan antaretnis menunjukkan peran
penting lembaga-lembaga formal dalam membentuk pola interaksi
sosial. Institusi seperti pendidikan, hukum, pemerintahan, dan media
menjadi wadah utama di mana nilai-nilai keberagaman dan
kesetaraan seharusnya diwujudkan. Ketika institusi dirancang dengan
prinsip inklusivitas, maka setiap kelompok etnis dapat merasakan
perlakuan yang adil dan mendapatkan hak yang setara dalam berbagai
aspek kehidupan sosial.
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BAB X
HUBUNGAN ANTARETNIS: KAJIAN BRUNER

Demografi Sosial

Demografi sosial dalam kajian Bruner dipahami sebagai elemen dasar
dalam membentuk struktur relasi antarkelompok etnik di suatu wilayah.
Unsur ini merujuk pada komposisi penduduk berdasarkan jumlah,
sebaran, dan karakteristik etnis yang berbeda. Dalam konteks masyarakat
multikultural, keberadaan kelompok dengan jumlah populasi yang lebih
besar memiliki signifikansi khusus karena mereka berpotensi menentukan
arah budaya dominan dalam kehidupan sehari-hari.

Kelompok etnik mayoritas, secara alami, memiliki kekuatan simbolik
dan sosial yang lebih besar karena mereka merepresentasikan nilai-nilai,
tradisi, dan norma yang dianggap umum atau mainstream. Pengaruh ini
tidak hanya terbatas dalam ranah budaya, tetapi meluas pada aspek sosial,
ekonomi, dan bahkan politik lokal. Misalnya, bahasa, cara berpakaian,
hingga pola interaksi sosial yang dominan sering kali mencerminkan
budaya kelompok mayoritas.

Dalam kerangka dominasi, Bruner menunjukkan bahwa kekuatan
demografis dapat menjadi dasar legitimasi atas kontrol terhadap sumber
daya dan institusi strategis. Artinya, kelompok dengan jumlah penduduk
lebih banyak memiliki kecenderungan untuk menduduki posisi strategis
dalam pemerintahan, pendidikan, dan sistem distribusi sosial. Hal ini
menciptakan ketimpangan struktural yang dapat meminggirkan
kelompok-kelompok etnik minoritas.

Namun, dominasi berdasarkan demografi tidak selalu berlangsung
secara harmonis. Ketika kelompok mayoritas menekan budaya kelompok
lain atau memaksakan standar budaya mereka, potensi konflik sosial
meningkat. Ketegangan ini dapat muncul dari perasaan eksklusi atau
diskriminasi yang dirasakan oleh kelompok minoritas akibat tidak adanya
representasi setara dalam struktur sosial dan pengambilan kebijakan.
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Oleh karena itu, dalam perspektif Bruner, demografi sosial bukan
hanya soal angka atau statistik penduduk, melainkan cermin dari kekuatan
budaya yang berperan dalam pembentukan identitas kolektif dan struktur
sosial. Pemahaman terhadap demografi sosial sangat penting untuk
mengkaji dinamika kekuasaan dan dominasi budaya di tingkat lokal, serta
untuk mendorong kebijakan inklusif yang menjamin keterwakilan dan
keadilan bagi seluruh kelompok etnik dalam masyarakat (Muis, 2020).

Kemantapan atau Dominasi Kebudayaan Setempat

Kemantapan atau dominasi kebudayaan setempat dalam kerangka Bruner
mengacu pada tingkat kestabilan, pengaruh, dan pengakuan terhadap
suatu sistem nilai dan praktik budaya tertentu yang berkembang dalam
komunitas lokal (Damanaik, 2018). Kebudayaan yang dianggap mapan
biasanya memiliki sejarah panjang dalam membentuk norma sosial,
identitas kolektif, serta pola interaksi antarkelompok. Dalam konteks ini,
kemantapan budaya tidak semata ditentukan oleh jumlah penduduk, tetapi
juga oleh seberapa dalam nilai-nilai budaya tersebut tertanam dan diterima
secara luas dalam kehidupan sosial masyarakat.

Dominasi kebudayaan terjadi ketika nilai-nilai budaya satu kelompok
menjadi tolok ukur utama dalam tatanan sosial dan politik suatu wilayah.
Kebudayaan ini dapat mewarnai kebijakan publik, institusi formal, hingga
ekspresi simbolik seperti bahasa resmi, kurikulum pendidikan, dan
kegiatan ritual keagamaan. Menurut Bruner, kebudayaan dominan akan
membentuk kerangka berpikir kolektif dan menentukan struktur relasi
kekuasaan, di mana kelompok lain sering kali diposisikan sebagai
'pinggiran’ dalam sistem sosial.

Penting dicatat bahwa kemantapan kebudayaan setempat tidak selalu
muncul secara alami, melainkan sering kali dibentuk melalui proses
sejarah yang panjang, seperti kolonialisme, migrasi, atau hegemoni politik.
Ketika sebuah kelompok berhasil memantapkan kebudayaannya sebagai
representasi dari “kebudayaan lokal”, maka posisi mereka menjadi
strategis dalam mengatur distribusi sumber daya sosial dan politik. Ini
berarti bahwa dominasi budaya juga menjadi pintu masuk menuju
dominasi struktural.
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BAB Xl
KONFLIK ANTARETNIS

Faktor-Faktor Penyebab Konflik

Faktor-faktor penyebab konflik merupakan unsur fundamental yang

memicu dan memperkuat ketegangan dalam hubungan antarkelompok,

khususnya dalam konteks masyarakat multikultural (Sriyana, 2023).

Adapun, Faktor-faktor penyebab konflik diantaranya yaitu:

1.

Faktor Struktural (Structural Factors)

Faktor struktural merujuk pada kondisi mendasar yang berlangsung
dalam jangka panjang dan membentuk ketimpangan sistemik dalam
masyarakat. Ketika struktur sosial, ekonomi, dan politik tidak mampu
memberikan distribusi kekuasaan dan kesejahteraan secara adil, maka
ketegangan di antara kelompok etnik pun dapat terbentuk. Misalnya,
kelompok mayoritas sering kali mendominasi sumber daya dan
pengambilan keputusan, sementara kelompok minoritas merasa
terpinggirkan dan tidak memiliki ruang partisipasi yang setara.
Ketimpangan semacam ini menciptakan lahan subur bagi konflik
yang sewaktu-waktu bisa meletus menjadi kekerasan terbuka.

Faktor Pemercepat (Accelerating Factors)

Faktor pemercepat adalah peristiwa atau tindakan yang berperan
sebagai pemicu cepat atas konflik yang telah lama terpendam. Dalam
banyak kasus, konflik yang sebelumnya bersifat laten menjadi meluas
dan destruktif akibat adanya tindakan provokatif di lapangan, seperti
penyebaran ujaran kebencian, hoaks, atau insiden kekerasan
antarindividu yang kemudian digeneralisasi menjadi konflik
antarkelompok. Faktor ini sering kali melibatkan aktor-aktor lokal
seperti elite politik, tokoh masyarakat, atau media, yang secara sadar
atau tidak dapat memperkeruh suasana dan memobilisasi massa
untuk merespons dengan cara kekerasan.
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Faktor Politik (Political Factors)

Faktor politik sering menjadi penyulut konflik apabila terjadi
ketidakadilan dalam representasi kekuasaan atau diskriminasi
terhadap kelompok tertentu dalam sistem pemerintahan. Politik
identitas yang menonjolkan kelompok etnis tertentu dapat
mengakibatkan eksklusi kelompok lain dari ruang-ruang politik dan
administratif. Di sisi lain, penggunaan simbol-simbol etnik dalam
kampanye politik juga dapat membangkitkan sentimen primordial.
Ketika mekanisme demokrasi tidak bekerja secara inklusif, dan
kekuasaan dipusatkan hanya pada satu kelompok, konflik pun lebih
mudabh tersulut, karena kelompok lain merasa diabaikan atau bahkan
ditekan.

Faktor Ekonomi (Economic Factors)

Faktor ekonomi mencakup ketimpangan dalam akses terhadap
sumber daya, pekerjaan, dan kesejahteraan yang tidak merata antar
kelompok etnik. Ketika satu kelompok memperoleh keuntungan
ekonomi yang signifikan sementara kelompok lain terjebak dalam
kemiskinan dan keterbelakangan, maka rasa iri, marah, dan frustasi
sosial dapat berkembang menjadi konflik terbuka. Persaingan dalam
ekonomi, seperti dalam penguasaan tanah, perdagangan, atau akses
pekerjaan, semakin memperuncing perbedaan sosial yang ada.
Ketimpangan ekonomi yang berkelindan dengan identitas etnik dapat
menjadi kombinasi yang mematikan dalam memicu konflik
horizontal.

Faktor Sosial Budaya (Socio-Cultural Factors)

Faktor sosial budaya berakar dari perbedaan identitas seperti bahasa,
agama, nilai-nilai, dan praktik adat yang dipandang eksklusif oleh
masing-masing kelompok. Ketika keberagaman tidak dikelola melalui
dialog dan penghargaan terhadap perbedaan, maka potensi konflik
menjadi besar. Stereotip negatif, prasangka, dan diskriminasi antar
kelompok kultural akan memperkuat sekat-sekat sosial yang
menghambat integrasi. Dalam masyarakat multikultural, konflik
dapat muncul ketika satu budaya merasa superior dan memaksakan
dominasinya atas kelompok lain yang memiliki sistem nilai berbeda.
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BAB XII
MASYARAKAT MAJEMUK

Makna Kemajemukan

Kemajemukan merujuk pada keadaan masyarakat yang terdiri dari

beragam unsur sosial, budaya, etnis, agama, bahasa, dan latar belakang

lainnya (Sa’idi, 2021). Dalam konteks sosiologis, kemajemukan

menunjukkan adanya keragaman yang hidup berdampingan dalam satu

tatanan sosial. Adapun, Kemajemukan mengandung empat pengertian

makna, yaitu:

1.

Makna ideologis

Makna ideologis dalam kemajukan merujuk pada keberadaan
keyakinan atau kepercayaan doktrinal yang khas dan sering kali
dimiliki oleh kelompok minoritas dalam masyarakat. Keyakinan ini
dapat berupa nilai-nilai agama, pandangan hidup, atau ideologi
tertentu yang membedakan kelompok tersebut dari kelompok
mayoritas. Dalam konteks ini, kemajukan dilihat sebagai
keberagaman pandangan ideologis yang hidup berdampingan dalam
satu tatanan sosial, meskipun sering kali kelompok pemilik ideologi
berbeda tersebut mengalami marginalisasi atau ketidaksetaraan akses
terhadap kekuasaan dan sumber daya.

Makna politis

Kemajukan dalam makna politis mencerminkan adanya banyak
kelompok kepentingan yang memiliki otonomi tertentu dan berperan
aktif dalam memengaruhi kebijakan publik. Setiap kelompok ini
mewakili aspirasi sosial, ekonomi, atau budaya tertentu yang
berupaya diperjuangkan dalam ruang politik nasional. Dalam situasi
seperti ini, keberagaman dianggap sebagai dinamika politik yang
sehat, asalkan diatur dalam sistem demokrasi yang inklusif dan
mampu menampung berbagai kepentingan tanpa menimbulkan
dominasi satu kelompok atas kelompok lainnya.
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Makna kultural

Makna kultural menyoroti dimensi etnisitas dan budaya dalam
kemajukan, yakni adanya banyak kelompok etnik yang memiliki
budaya, tradisi, bahasa, dan sistem nilai yang berbeda. Perbedaan ini
tidak sekadar simbolik, tetapi mencerminkan kekayaan identitas
kolektif dalam masyarakat. Dalam konteks ini, kemajukan menjadi
fondasi bagi pluralisme budaya, yang dapat memperkuat jalinan sosial
bila ada penghargaan yang adil terhadap setiap kelompok etnik tanpa
adanya diskriminasi maupun stereotip.

Makna struktural

Kemajukan dalam makna struktural mengacu pada stratifikasi budaya
secara vertikal, yaitu pembagian masyarakat ke dalam kelompok-
kelompok sosial yang memiliki latar belakang budaya berbeda dan
menduduki posisi sosial yang tidak setara. Artinya, perbedaan budaya
di sini tidak hanya menjadi ciri identitas, tetapi juga mencerminkan
ketimpangan dalam akses terhadap kekuasaan, pendidikan, ekonomi,
dan pengaruh sosial. Dalam pengertian ini, kemajukan menjadi
tantangan ketika perbedaan budaya berkelindan dengan struktur
ketidakadilan sosial yang menghambat terciptanya kesetaraan
antarkelompok.

Berdasarkan wuraian makna kemajemukan tersebut, dapat

disimpulkan bahwa kemajemukan bukan sekadar keberagaman yang

bersifat permukaan, melainkan mencerminkan kompleksitas hubungan

sosial dalam masyarakat.

Jenis Kemajemukan

Kemajemukan dalam masyarakat dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa

jenis utama, bergantung pada dimensi perbedaan yang muncul di antara

kelompok-kelompok sosial. Jenis-jenis kemajemukan menurut North

mencakup:

1.

Diferensiasi tingkatan (Rank Differentiation)

Diferensiasi tingkatan (Rank Differentiation) mengacu pada bentuk
kemajemukan yang bersumber dari perbedaan status sosial dan
ekonomi dalam masyarakat. Perbedaan ini dapat berupa tingkat
kepemilikan harta, posisi pekerjaan, jenjang pendidikan, serta
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BAB XIII
MULTIKULTURALISME

Pengertian Multikulturalisme

Multikulturalisme secara umum merujuk pada pandangan atau
pendekatan yang menghargai dan mengakui adanya keberagaman dalam
masyarakat. Keberagaman ini meliputi perbedaan suku, agama, ras, etnis,
bahasa, dan kebudayaan yang hidup berdampingan dalam suatu wilayah.
Dalam kerangka multikulturalisme, perbedaan tersebut tidak dianggap
sebagai sumber konflik, melainkan sebagai sesuatu yang wajar dan perlu
dihormati sebagai bagian dari identitas masyarakat yang kompleks (Bakry,
2021).

Paham ini menekankan bahwa tidak ada satu pun budaya yang lebih
tinggi atau lebih rendah dari yang lain. Semua budaya memiliki hak untuk
dihargai dan diberi ruang untuk berkembang dalam masyarakat yang lebih
luas. Dengan kata lain, multikulturalisme mendorong terciptanya sikap
saling menghormati dan toleransi antarkelompok sosial yang berbeda. Hal
ini penting terutama dalam konteks negara yang terdiri dari berbagai
kelompok masyarakat dengan latar belakang budaya yang beragam.

Selain itu, multikulturalisme juga menjadi dasar penting dalam
membangun masyarakat yang inklusif. Masyarakat inklusif adalah
masyarakat yang menerima keberadaan berbagai kelompok dengan
identitas yang berbeda, serta memberikan kesempatan yang sama dalam
kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. Dalam tatanan semacam ini, nilai-
nilai keadilan, kesetaraan, dan saling menghargai menjadi fondasi utama
untuk menciptakan kohesi sosial.

Secara keseluruhan, multikulturalisme mengandung semangat untuk
menyatukan berbagai perbedaan dalam kehidupan bersama yang
harmonis. Paham ini menekankan pentingnya kesadaran sosial untuk
mengelola perbedaan secara bijak, bukan menghilangkannya. Oleh karena
itu, multikulturalisme sangat relevan dalam menjaga stabilitas sosial dan
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memperkuat solidaritas antarwarga negara dalam masyarakat yang

majemuk.

Jenis Multikulturalisme

Jenis-jenis multikulturalisme mencerminkan cara berbeda suatu

masyarakat memahami dan mengelola keberagaman budaya di dalamnya.

Adapun, jenis-jenis multikultularisme diantaranya sebagai berikut.

1.

Multikulturalisme isolasionis (multikulturalismei)

Multikulturalisme isolasionis menggambarkan masyarakat yang
terdiri atas berbagai kelompok budaya yang hidup secara terpisah
tanpa banyak keterlibatan satu sama lain. Dalam model ini, setiap
kelompok menjalani kehidupan sosial dan budayanya secara mandiri,
seolah membentuk “pulau-pulau budaya” dalam satu wilayah yang
sama. Interaksi antar kelompok bersifat terbatas, bahkan hanya
sekadar formal atau fungsional saja.

Meskipun situasi ini dapat menjaga stabilitas dalam jangka
pendek karena minimnya konflik terbuka, namun terdapat risiko
keterasingan dan prasangka antar kelompok. Tidak adanya dialog
yang intens dan pertukaran budaya yang sehat menyebabkan potensi
kesalahpahaman tetap tinggi. Oleh karena itu, jenis ini dinilai kurang
ideal dalam membangun kohesi sosial yang kuat dalam masyarakat
majemuk.

Multikulturalisme akomodatif

Multikulturalisme akomodatif menggambarkan suatu model
hubungan antarkelompok budaya dalam masyarakat di mana budaya
dominan tetap memiliki peran utama, tetapi memberikan ruang yang
cukup bagi kelompok minoritas untuk mempertahankan identitas
budayanya. Dalam konteks ini, negara atau otoritas yang berkuasa
melakukan penyesuaian melalui berbagai kebijakan, seperti
pengakuan terhadap hak beragama, penyelenggaraan pendidikan
berbasis budaya, dan perlindungan hukum terhadap kelompok
minoritas agar keberagaman tetap terjaga.

Meskipun struktur kekuasaan masih berpihak pada kelompok
mayoritas, model ini menekankan pentingnya adaptasi dari pihak
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BAB XIV
ETNISITAS DAN GLOBALISASI

Dampak Globalisasi

Globalisasi tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi dan politik, tetapi

juga pada etnisitas dan hubungan antar kelompok budaya. Berikut adalah

beberapa dampak dari globalisasi terhadap etnisitas yang perlu

diperhatikan:

1.

Memicu lenyapnya identitas budaya lokal

Globalisasi sering kali mengancam identitas budaya lokal karena
masuknya budaya asing yang lebih dominan (Hasan, 2024). Dengan
adanya pertukaran informasi dan teknologi yang cepat, budaya luar
lebih mudah diterima dan diadopsi, sementara kebudayaan lokal yang
lebih kental dengan tradisi mulai terlupakan. Hal ini menyebabkan
kebudayaan lokal kehilangan ruang untuk berkembang, bahkan bisa
hilang sama sekali jika tidak dijaga dan dilestarikan dengan baik.
Memicu konflik antarbudaya

Globalisasi yang membawa berbagai pengaruh budaya luar dapat
menyebabkan benturan antarbudaya, terutama ketika nilai-nilai dari
budaya asing bertentangan dengan budaya lokal. Ketika kelompok-
kelompok budaya merasa identitas mereka terancam, bisa timbul
ketegangan dan konflik. Ketidakcocokan dalam cara pandang
terhadap kehidupan, norma sosial, maupun agama dapat memicu
perpecahan dan saling ketidakpahaman antar kelompok masyarakat
yang berbeda budaya.

Memicu ketegangan sosial

Seiring dengan meningkatnya interaksi antarbudaya akibat
globalisasi, ketegangan sosial pun sering muncul. Ketidakmerataan
akses terhadap hasil globalisasi, seperti pendidikan, pekerjaan, dan
fasilitas modern, dapat menyebabkan ketimpangan sosial. Kelompok-
kelompok yang tidak dapat beradaptasi dengan cepat terhadap
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perubahan ini merasa tertinggal, yang pada gilirannya memperburuk
perpecahan sosial dan meningkatkan ketegangan antar kelompok.
Memicu isolasi budaya

Ketika masyarakat merasa terancam oleh pengaruh budaya luar,
beberapa kelompok budaya cenderung menarik diri dan mengisolasi
diri dari budaya global. Isolasi budaya ini terjadi ketika kelompok-
kelompok tertentu berusaha mempertahankan tradisi dan
kebudayaan mereka, menghindari pengaruh luar yang mereka anggap
dapat merusak nilai-nilai asli mereka. Tindakan ini sering dilakukan
untuk melindungi identitas budaya yang dianggap lebih murni dan
lebih penting daripada budaya asing.

Memicu tekanan pada budaya tradisional

Budaya tradisional sering kali berada di bawah tekanan besar akibat
perubahan yang dibawa oleh globalisasi. Ketika gaya hidup modern
dan budaya pop semakin mendominasi, budaya tradisional
cenderung terpinggirkan. Praktik-praktik budaya lokal, seperti
kesenian, bahasa, dan adat istiadat, semakin sulit untuk bertahan,
karena generasi muda lebih tertarik pada budaya asing yang dianggap
lebih modern dan relevan dengan perkembangan zaman.

Memicu perubahan gaya hidup dan norma sosial

Globalisasi membawa perubahan gaya hidup vyang lebih
mengutamakan konsumsi dan individualisme. Perubahan ini
mempengaruhi norma sosial dalam masyarakat yang sebelumnya
lebih mengedepankan kebersamaan dan solidaritas. Budaya global
yang mendorong gaya hidup cepat, praktis, dan berorientasi pada
materi sering kali bertentangan dengan nilai-nilai sosial yang ada
dalam budaya lokal, sehingga terjadi pergeseran dalam cara hidup dan
norma sosial yang dipegang oleh masyarakat.

Memicu perlambatan pelestarian budaya lokal

Globalisasi menyebabkan pelestarian budaya lokal semakin terlambat
karena masyarakat lebih cenderung mengikuti arus budaya global
yang lebih mudah diterima dan dipahami. Tradisi, bahasa, seni, dan
adat-istiadat lokal semakin kehilangan tempat di tengah
kecenderungan global yang lebih menonjol. Upaya untuk
melestarikan budaya lokal menjadi semakin sulit dilakukan karena
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sosial dalam masyarakat. Etnisitas mencerminkan identitas kelompok berdasarkan kesamaan
budaya, sejarah, dan tradisi, sementara multikulturalisme menekankan bagaimana berbagai
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memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan potensi kolaborasi antarkelompok. Namun,
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